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Abstrak

Bencana dikenal sebagai suatu peristiwa yang bersifat alami, tidak alami, atau buatan manusia yang mengancam dan
menimbulkan kerugian terhadap kehidupan dan penghidupan masyarakat, termasuk hilangnya nyawa, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan akibat psikologis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pelatihan pencegahan gempa bumi pada pelatihan guru sekolah dasar di Kota Palu. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pelatihan pencegahan gempa bumi pada pelatihan guru sekolah dasar di Kota Palu.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu. Penelitian ini akan
dilakukan di 9 sekolah dasar di wilayah Kota Palu. Seluruh partisipan dalam penelitian ini adalah guru-guru yang
berasal dari wilayah Kota Palu. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 170 orang dengan menggunakan Teknik
Purposive Non Random Sampling dengan penentuan sampel berdasarkan daerah beresiko tinggi terhadap bencana
gempa bumi. Analisis data yang digunakan terdiri dari dekriptif dan hipotesis dengan uji paired sample t test. Hasil
penelitian ditemukan bahwasannya dari empat kecamatan tersebut, guru sekolah dasar yang berada dikecamatan
Palu timur dengan menunjukkan hasil penelitian bahwa pengetahuan (sig.(2-tailed) = 0,000), sikap (sig.(2-tailed) =
0,000), rencana tanggap darurat (sig.(2-tailed) = 0,000) dan mobilisasi sumberdaya (sig.(2-tailed) = 0,000), memiliki
pengaruh yang signifikan dengan kesiapsiagaan guru sekolah dasar di kecamatan Palu Timur dibandingkan dengan
guru yang berada di kecamatan lain. Guru Sekolah dasar di kecamatan Palu Timur wajib membuat program untuk
meningkatkan kemampuan dalam menghadapi bencana serta menanamkan pengetahuan kebencanaan kepada siswa
sedini mungkin dan agar tetap mengembangkan program bagi guru sekolah dasar untuk meningkatkan keterampilan
dan kemampuan dalam mencegah terjadinya bencana.
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Abstract

Disaster is known as a natural, unnatural, or man-made event that threatens and causes losses to people's lives and
livelihoods, including loss of life, environmental damage, property loss, and psychological effects. The purpose of
this study is to determine the effectiveness of earthquake prevention training in elementary school teacher training
in Palu City. The purpose of this study is to determine the effectiveness of earthquake prevention training in
elementary school teacher training in Palu City. This study uses a quantitative research type with a pseudo-
experimental approach. This study will be conducted in 9 elementary schools in the Palu City area. All participants
in this study are teachers from the Palu City area. The population in this study amounted to 170 people using the
Purposive Non Random Sampling Technique with sample determination based on high-risk areas for earthquakes.
Data analysis used consisted of descriptive and hypothetical with the paired sample t-test. The results of the study
found that from the four sub-districts, elementary school teachers in East Palu sub-district showed that knowledge
(sig. (2-taileid) = 0.000), attitude (sig. (2-taileid) = 0.000), emergency response planning (sig. (2-taileid) = 0.000)
and resource mobilization (sig. (2-taileid) = 0.000), had a significant influence on the preparedness of elementary
school teachers in East Palu sub-district compared to teachers in other sub-districts. Elementary school teachers in
East Palu sub-district are required to create a program to improve their ability to deal with disasters and instill
disaster knowledge in students as early as possible and to continue to balance the program for elementary school
teachers to improve their skills and abilities in preventing disasters.
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PENDAHULUAN

Bencana merupakan serangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat. Bencana dapat disebabkan
oleh faktor alam, faktor tidak alami atau ulah manusia
dan pada akhirnya dapat menimbulkan kerugian baik
berupa kematian manusia, kerusakan lingkungan hidup,
kerugian harta benda dan dampak psikologis
(Mufidatullaily, 2020).

Melihat Liputan berita global sejak tahun 1998
hingga 2017 mencakup berbagai bencana alam seperti
banjir, angin topan, gempa bumi, perubahan suhu
ekstrem, tanah longsor, kekeringan, kebakaran hutan,
dan letusan gunung berapi. Bencana tersebut
menyebabkan kerusakan harta benda lebih dari 3 miliar
orang dan memakan korban jiwa sebanyak 1.330.723
orang. Sepanjang tahun 2019 hingga Januari 2020,
Indonesia sendiri mengalami 4.429 bencana alam
dahsyat, antara lain banjir, tanah longsor, kebakaran
hutan, gempaa bumi, banjir dan tanah longsor yang
mengakibatkan banyak korban jiwa, kerusakan
infraastruktur, dan evakuasi orang lain ke Kkota
(Arthadia K, 2022). Indonesia terletak di wilayah yang
banyak terjadi gempa bumi berskala global dan risiko
bencana alamnya tinggi. Terdapat 4.650 kejadian
korban massal dan pengungsian pada tahun 2020. Oleh

karena itu, upaya meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat seperti memberikan informasi
kesiapsiagaan bencana menjadi penting agar

masyarakat dapat lebih baik dalam menghadapi
ancaman bencana alam (Hakim, 2019).

Tempo hari waktu 28 september 2018, terjadi
yang namanya bencana di provinsi Sulawesi Tengah,
Palu, Sigi dan Dongala. Gempa berkekuatan magnitudo
7,4 SR dengan pusat gempa berada di 25 km utara
wilayah Donggala dan 80 km barat laut Palu. Gempa ini
menimbulkan tsunami dengan Kketinggian berkisar
antara 5 hingga 11 meter. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) mengumumkan 122
wilayah bencana terdampak. Akibat yang ditimbulkan
sangat buruk: 4.340 orang meninggal dan hilang; 4.438
orang luka-luka. Selain itu, 68.451 rumah rusak.
Sekolah juga termasuk di antara wilayah yang terkena
dampak, dengan 265 sekolah rusak. Selain itu, 327
gereja mengalami kerusakan. Pemerintah memberikan
322 rumah kepada korban terdampak, dan lima hotel
rusak. Tujuh jembatan rusak berat atau hancur, termasuk
empat jembatan di Palu yang dikenal dengan nama
Jembatan Kuning atau Jembatan Ponurere. Jumlah
warga yang dievakuasi akibat bencana tersebut
mencapai 172.635 orang. Data BNPB mencatat jumlah
korban jiwa, kerusakan rumah, fasilitas umum, dan
infrastruktur. Kerusakan ini juga melibatkan sekolah di
kota palu yang mengalami kerusakan berat, termasuk
robohnya sebuah gedung kelas (Notoatmodijo, 2018).

Peneliti melakukan studi pendahuluan di
beberapa sekolah untuk wilayah Kota Palu dan
menemukan bahwa gempa tersebut merusak lantai,
dinding, dan Kkoridor di banyak sekolah, serta
menyebabkan tembok runtuh. Situasi ini menyoroti
pentingnya pendidikan bencana di sekolah sebagai
strategi yang efektif, dapat diandalkan dan
berkelanjutan untuk memastikan kesiapsiagaan yang
memadai. Guru sebagai pemangku kepentingan utama
dalam pendidikan harus dibekali dengan pengetahuan,
sikap dan perilaku mengenai kesiapsiagaan bencana,
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khususnya di negara-negara rawan bencana seperti
wilayah kota Palu. Dengan latar belakang tersebut,
penelitian dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
pelatihan penanggulangan bencana gempa bumi
terhadap kesiapsiagaan guru di Sekolah Dasar di Kota
Palu. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan tindakan proaktif dalam menghadapi
risiko bencana di lingkungan sekolah dan masyarakat
sekitarnya.

METODE
Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan desain quasi

eksperimen with one group pre-test and post-test.
Metode eksperimen semu adalah metode penelitian
yang diterapkan pada sekelompok orang yang
ditempatkan dalam kondisi yang dimanipulasi seperti
yang dirancang oleh peneliti. Dalam jenis eksperimen
semu ini, pretest diberikan kepada kelompok sebelum
perlakuan untuk menilai pengetahuan responden dan
kemudian akan diukur kembali pengetahuan setelah
dilakukan perlakuan. Perlakuan dalam penelitian ini
yaitu berupa pendidikan kebencanaan gempa bumi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan
kuesioner dengan dua tahap yaitu pre test dan post test,
dengan sampel guru sekolah dasar di kota palu
berjumlah 170 orang. Hasil dari penelitian bahwa
sekolah yang berada di 4 kecamatan wilayah kota Palu.

Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan
Karakteristik Responden di Kota Palu Timur
Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 2 5
Perempuan 39 95
Total 41 100
Usia
21-26 tahun 10 24
27-32 tahun 2 5
33-38 tahun 6 15
39-44 tahun 8 19
45-50 tahun 6 15
51-56 tahun 7 17
57-62 tahun 2 5
Total 41 100

Sumber : Data Primer, 2024

Merujuk pada tabel 1, dari total keseluruhan
responden yang berjumlah 41 orang guru. Mayoritas
responden sebanyak 10 guru berada pada kelompok
umur 21-26 Tahun dan yang paling kurang pada
kelompok umur 57-62 Tahun dan 27 dan 32 tahun
yang berjumlah dua guru. Jenis kelamin mayoritas
guru pada penelitian ini berjenis kelamin Perempuan
39 guru (95%) dan laki-laki 2 orang (5%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Karakteristik Responden di Kota Palu

Barat
Karakteristik Responden n %

Jenis Kelamin
Laki-Laki 12 33,33
Perempuan 24 66,67
Total 36 100
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Usia
23-28 tahun 4 11,11
29-34 tahun 8 22,2
35-40 tahun 7 19,44
41-46 tahun 10 27,79
47-52 tahun 3 8,33
53-58 tahun 4 11,11

Total 36 100

Sumber : Data Primer, 2024

Merujuk pada tabe 2, dari total keseluruhan
responden yang berjumlah 36 orang guru. Mayoritas
responden sebanyak 10 guru berada pada kelompok
umur 41-46 Tahun dan yang paling kurang pada
kelompok umur 47-52 Tahun. Jenis kelamin mayoritas
guru pada penelitian ini berjenis kelamin Perempuan
24 guru (66,67%) dan laki-laki 12 orang (33,33%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Karakteristik Responden di Kota Palu
Selatan
Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 13,8
Perempuan 50 86,2
Total 58 100
Usia
23-28 tahun 6 10
29-34 tahun 5 9
35-40 tahun 12 21
41-46 tahun 11 19
47-52 tahun 13 22
53-58 tahun 11 19
Total 58 100

Sumber : Data Primer, 2024

Merujuk pada tabel 3, dari total keseluruhan
responden yang berjumlah 58 orang guru. Mayoritas
responden sebanyak 13 guru berada pada kelompok
umur 47-52 Tahun dan yang paling kurang pada
kelompok umur 29-34 Tahun. Jenis kelamin mayoritas
guru pada penelitian ini berjenis kelamin Perempuan
50 guru (86,2%) dan laki-laki 8 orang (13,8%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Karakteristik Responden di Kota Palu Utara
Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 20
Perempuan 28 80
Total 35 100%
Usia
23-28 tahun 2 571
29-34 tahun 5 14,30
35-40 tahun 12 34,28
41-46 tahun 7 20
47-52 tahun 3 8,57
53-58 tahun 6 17,14
Total 35 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4, dari total keseluruhan
responden yang berjumlah 35 orang guru. Mayoritas
responden sebanyak 12 guru berada pada kelompok
umur 35-40 tahun dan yang paling kurang pada
kelompok umur 23-28 tahun. Jenis kelamin mayoritas
guru pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan 28
guru (80%) dan laki-laki 7 orang (20%).

Analisis Bivariat
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Tabel 5 Uji  Normalitas Variabel  Pengetahuan
Berdasarkan Wilayah Kota
. Shapiro-Wilk
Wilayah Statistic Df Sig.

Palu Timur

Pre Test 949 41 .063

Post Test 954 41 .095
Palu Barat

Pre Test 916 36 073

Post Test 911 36 .067
Palu Selatan

Pre Test .969 57 .063

Post Test 974 57 .079
Palu Utara

Pre Test .969 35 429

Post Test .945 35 .079

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan hasil tabel 5, hasil analisis uji
normalitas data pada variabel pengetahuan, diketahui
bahwa nilai signifikansi pre test dan post test pada
empat wilayah kota palu adalah p value > 0,05. Maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji
normalitas, dapat disimpulkan bahwa data variabel
pengetahuan berdistribusi normal.

Tabel 6 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Wilayah Mean Sig
Palu Timur
Pre-Test 69,65
Post-Test 71,78 0,000
Besar Peningkatan 2,13
Palu Barat
Pre-Test 73,89
Post-Test 76.03 0,000
Besar Peningkatan 2,14
Palu Selatan
Pre-Test 71,03
Post-Test 72,09 0,000
Besar Peningkatan 1,06
Palu Utara
Pre-Test 67,86
Post-Test 73,06 0,000
Besar Peningkatan 5,2

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 6 menunjukkan skor pembelajaran
sebelum dan sesudah tes di Kota Palu Timur terjadi
peningkatan sebesar 2,13. Analisis menggunakan uji
paired sample t-test untuk variabel pengetahuan
menghasilkan p value 0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan kebencanaan
mempunyai  pengaruh yang signifikan terhadap
pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi bagi
guru sekolah dasar di wilayah Palu Timur.

Tabel 6 juga menunjukkan skor pembelajaran
sebelum dan sesudah tes di Kota Palu Barat terjadi
peningkatan sebesar 2,14. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan uji paired sample t-test variabel
pengetahuan menghasilkan p value 0,000 < 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kebencaan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi bagi guru sekolah dasar di wilayah Palu Barat.

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan skor
pembelajaran sebelum dan sesudah tes di Kota Palu
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Selatan terjadi peningkatan sebesar 1,06. Analisis
menggunakan uji paired sample t-test variabel
pengetahuan menghasilkan p value 0,000 < 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kebencanaan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi bagi guru sekolah dasar di wilayah Palu Selatan.

Pada tabel 6 menunjukkan skor pembelajaran
sebelum dan sesudah tes di Kota Palu Utara terjadi
peningkatan sebesar 5,20. Analisis menggunakan uji
paired sample t-test untuk variabel pengetahuan
menghasilkan p value 0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan kebencanaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi bagi
guru sekolah dasar di wilayah Palu Utara.

Pembahasan
Pengaruh Pendidikan Kebencanaan terhadap
pengetahuan kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi
Pada Guru di Kota Palu Timur

Pengetahuan merupakan faktor utama dan
menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. Pengetahuan yang
dimiliki biasanya dapat mempengaruhi banyak hal
termasuk sikap dan kepedulian untuk siap siaga dalam
mengantisipasi kejadian bencana alam
(LIPIUNESCO/ISDR, 2007). Pengetahuan terhadap
kesiapsiagaan bencana gempa bumi diartikan sebagai
pemahaman individu maupun kelompok dalam
mengetahui dan memutuskan tindakan yang tepat
dalam menghadapi situasi bencana gempa bumi.
Pelatihan merupakan salah satu proses pendidikan
dengan  jangka pendek yang  menyatukan
pembelajaran secara teoritikal dan praktek, pelatihan
dapat menjadi salah satu faktor pendukung terhadap
peningkatan pengetahuan seseorang (Setyaningrum &
Muna, 2020).

Pengetahuan guru terhadap bencana gempa bumi
yang masih rendah dapat mengakibatkan Kurangnya
kemampuan pemahaman dan pengetahuan guru dalam
menghadapi bencana menjadi salah satu faktor utama
banyaknya korban jiwa, kerusakan dan kerugian yang
muncul akibat bencana di lingkungan pendidikan.
Mengingat terbatasnya sumberdaya pemerintah dalam
memberikan penanganan bencana, maka
pemberdayaan  masyarakat  melalui  pelatihan
kesiapsiagaan bencana menjadi salah satu bagian
terpenting untuk bisa mencegah dan meminimalisasi
dampak bencana (Solikhah et al., 2020). Sejalan
dengan teori yang dikemukakan (Notoatmodjo, 2018)
bahwa peningkatan pemahaman dan pengetahuan
dapat diperoleh dari proses panca indera pada objek
tertentu. Pengetahuan di dapatkan dari proses melihat,
mendengar, merasakan dan berfikir sebagai dasar
manusia bersikap dan bertindak. Hal ini menunjukkan
ada keterkaitan antara intervensi berupa informasi

yang disampaikan pada seseorang terhadap
peningkatakan ~ pemahaman  dan  pengetahuan
seseorang.

Pelaksanaan  program  Pendidikan  dapat

mengurangi angkat kematian serrta orang-orang yang
terluka saat bencana terjadi. Program Pendidikan ini
berfokus untuk meningkatkan kesadaran individu atau
kelompok terhadap rencana yang ada untuk
meningkatkan perencanaan menghadapi bencana serta
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meningkatkan ~ keterampilan ~ personel  dalam
melaksanakan tugas (Akbari et al., 2024).

Pelatihan menjadi salah satu bagian dari proses
pendidikan jangka pendek dengan menggunakan
prosedur yang terorganisir dan sistematis. Peserta
mempelajari pengetahuan yang sifatnya praktis untuk
mencapai kemampuan tertentu yang berguna untuk
membantu mencapai tujuan tertentu (Junianto &
Hendriani, 2022). Sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa pelatihan kesiapsiagaan
bencana  berpengaruh  terhadap  peningkatan
pengetahuan guru dalam menghadapi situasi tanggap
darurat bencana gempa bumi. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai pengetahuan
sebelum dan setelah diberikan intervensi penyuluhan
(Ningsih et al., 2023). Pelatihan menjadi salah satu
bagian dari proses pendidikan jangka pendek dengan
menggunakan prosedur yang terorganisir dan
sistematis. Peserta mempelajari pengetahuan yang
sifatnya praktis untuk mencapai kemampuan tertentu
yang berguna untuk membantu mencapai tujuan
tertentu (Pranata et al., 2023).

Berdasarkan uji paired sample t test yang
dilakukan dengan menggunakan sebanyak 41
responden penelitian untuk mengukur pengetahuan
terhadap kesiapsiagaan guru sekolah dasar di
kecamatan Palu Timur. Didapatkan hasil nilai Sig.(2-
tailed) = 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan untuk uji paired sample t test
yaitu artinya terdapat perbedaan signifikan antara
hasil nilai pre test dan post test. Hal ini dibuktikan
juga dengan adanya peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi, yaitu nilai pre test 69,65 dan post test
meningkat menjadi 71,78, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pelatihan kesiapsiagaan berpengaruh terhadap
pengetahuan guru sekolah dasar di kecamatan Palu
Timur.

Sejalan dengan penelitian (Solikhah et al., 2020)
bahwa ada kenaikan jumlah responden dengan tingkat
pengetahuan baik setelah diberikan pelatihan tentang
kesiapsiagaan. Hal ini juga berkaitan karena
pengetahuan berpengaruh dengan kesiapsiagaan. Hal
ini dibuktikan dengan Uji statistik yang menghasilkan
nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Sehingga
diputuskan Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa ada pengaruh pelatihan terhadap pengetahuan
sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan.

Namun hasil penelitian yang dilakukan berbeda
dengan temuan penelitian (Yu et al., 2020) vyaitu
responden yang lebih sering memperoleh informasi
bencana dari orang setempat lebih tinggi tingkat
pengetahuannya tentang kesiapsiagaan bencana
dengan nilai Sig.(2 tailed) = 0,132 > 0,01 di
bandingkan dengan responden yang sudah diberikan
pelatihan kurang pengetahuannya didapatkan nilai
Sig.(2 tailed) = 0,113 > 0,01 dalam merespon kejadian
yang tiba-tiba seperti bencana alam. Hal tersebut
dikarenakan tidak adanya pengaruh 15 kesiapsiagaan
pada responden yang mendapatkan informnasi
langsung dengan yang sudah diberikan pelatihan.

Peningkatan  nilai  total mean variabel
pengetahuan sebelum (69,65) dan sesudah pelatihan
(71,78) menunjukan pengaruh yang bermakna antara
pengetahuan guru sebelum dan sesudah dilakukannya
pelatihan. Mengacu pada hasil analisis tanggapan
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responden pada saat pre test , butir pernyataan 1
memiliki nilai mean (4,71) tertinggi diantara
keseluruhan 16 pernyataan yang artinya pemahaman
responden terkait pernyataan 1 perlu dipertahankan
serta ditingkatkan. Kecenderungan responden kurang
memahami butir pernyataan 4 dengan nilai (4,32),
pertnyaan 8 dengan nilai (4,00), dan pertanyaan 9
dengan nilai (4,00) artinya rata-rata pada variabel
pengetahuan, responden perlu ditingkatkan
pemahamannya terkait materi penjelasan butir 4, 8,
dan 9. Hasil analisis tanggapan responden pada post
test dihasilkan peningkatan nilai mean dari butir
pernyataan 8 (4,34) dan pertanyaan 9 (4,17) yang
peningkatannya masing-masing sebesar 0,34 dan 0,17
sehingga untuk pernyataan 8 dan 9 teknik
penyampaian materi perlu dipertahankan dan
ditingkatkan, berbeda dengan butir pernyataan 4,
terjadi penurunan nilai mean pada post test sebesar
(4,24) dengan penurunan nilai sebesar 0,08, sehingga
dapat disimpulkan untuk butir pernyataan 4 variabel
pengetahuan dapat diperbaiki dan ditinjau kembali
terkait isi pernyataan ataupun teknik penyampaian
materinya.

Pengaruh Pendidikan Kebencanaan terhadap
pengetahuan kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi
Pada Guru di Kota Palu Barat

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya
pengaruh pelatihan terhadap pengetahuan yang di
tandai dengan hasil output analisis uji paired sample t
test yang menunjukan nilai sig 2-tailed sebesar 0,000
yang berarti kurang dari 0.05. Hal ini diperkuat
dengan Peningkatan nilai total mean variabel
pengetahuan sebelum (73,89) dan sesudah pelatihan
(76,03) menunjukan pengaruh yang bermakna antara
pengetahuan guru sebelum dan sesudah dilakukannya
pelatihan. Mengacu pada hasil analisis tanggapan
responden. pada saat pre test , butir pernyataan 1
memiliki nilai mean tertinggi diantara keseluruhan 16
pernyataan yang artinya pemahaman responden terkait
pernyataan 1 perlu dipertahankan serta ditingkatkan.
Kecenderungan responden kurang memahami butir
pernyataan 7,8, dan 12 artinya rata-rata pada variabel
pengetahuan, responden perlu ditingkatkan
pemahamannya terkait materi penjelasan butir 7, 8,
dan 12.

Hasil analisis tanggapan responden pada post
test dihasilkan peningkatan nilai mean dari butir
pernyataan 7 dan 8 yang peningkatannya masing-
masing sebesar 0,33 dan 0,47 sehingga untuk
pernyataan 7 dan 8 teknik penyampaian materi perlu
dipertahankan dan ditingkatkan, berbeda dengan butir
pernyataan 12, terjadi penurunan nilai mean pada post
test sebesar 0,003, sehingga dapat disimpulkan untuk
butir pernyataan 12 variabel pengetahuan dapat
diperbaiki dan ditinjau kembali terkait isi pernyataan
ataupun Teknik penyampaian materinya. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Mirzaei dkk, yang
menunjukan adanya pengaruh pelatihan terhadap
pengetahuan dengan melihat perbedaan hasil skor
rata-rata  pengetahuan  responden  menunjukan
peningkatan dari 14,23 menjadi 21,30 yang berarti
nilai skor tersebut cenderung membaik dari
sebelumnya. Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
hasil uji analisis paired sample t-test memperoleh
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nilai signifikansi sebesar 0,08 hal ini berarti sig>0,05,
menyimpulkan ~ bahwa  pelaksanaan  pelatihan
kesiapsiagaan tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan Guru. Hal ini
disebabkan metode penyampaian materi yang
disampaikan pada saat pelatihan tidak dapat dipahami
dengan baik oleh guru dikarenakan sesi pelatihan
yang hanya berlangsung sesi penerimaan materi dan
tidak dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi.
Hal tersebut yang mengakibatkan guru tidak dapat
memahami dengan baik dan benar terkait dengan
materi yang disampaikan (Ariyani & Endiyono,
2020).

Pengaruh Pendidikan Kebencanaan terhadap
pengetahuan kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi
Pada Guru di Kota Palu Selatan

Hasil penelitian dengan menggunakan uji
paired sample t test menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-
tailed) yaitu 0,000 (a < 0,05) maka terdapat pengaruh
pelatihan penanggulangan bencana gempa bumi
terhadap pengetahuan guru sekolah dasar di
kecamatan Palu Selatan. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan nilai total mean variabel pengetahuan
sebelum 71,03 dan sesudah pelatihan 72,09, terdapat
pengaruh peningkatan pengetahuan setelah dilakukan
pelatihan dengan rata-rata peningkatan 1,06
menunjukan pengaruh yang bermakna antara
pengetahuan guru sebelum dan sesudah dilakukannya
pelatihan. Mengacu pada hasil analisis tanggapan
responden. pada saat pre test, butir pernyataan 1
memiliki nilai mean tertinggi diantara keseluruhan 16
pernyataan yang artinya pemahaman responden terkait
pernyataan 1 perlu dipertahankan. Kecenderungan
responden kurang memahami butir pernyataan 8, 9
dan 12 artinya rata-rata pada variabel pengetahuan,
responden perlu ditingkatkan pemahamannya terkait
materi penjelasan butir 8, 9 dan 12. Hasil analisis
tanggapan responden pada post test dihasilkan
peningkatan nilai mean dari butir pernyataan 8 dan 9
yang peningkatannya masing-masing sebesar 0,37 dan
0,48 sehingga untuk pernyataan 8 dan 9 teknik
penyampaian materi  perlu ditingkatkan dan
menampilkan vidio penanganan bencana, agar
penyampaian materi lebih mudah untuk dipahami para
guru.

Terbukti sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan pada responden setelah diberikan
pelatihan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pre-post
diperoleh  hasil bahwa mayoritas responden
mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan
menjadi baik. Pengaruh pelatihan ditunjukkan dengan
hasil perbandingan mean nilai pretest dan posttest
pada responden sebelum diberikan pelatihan dengan
pretest 17.06 dan setelah diberikan pelatihan post-test
yaitu 23.71 dengan p-value 0,000< a.(0,05). Sehingga
dapat disimpulkan H, ditolak. Artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara mean pengetahuan
sebelum  dan  sesudah  dilakukan pelatihan
(Panghiyangani et al., 2018).

Namun hasil penelitian yang dilakukan berbeda
dengan temuan penelitian sebelumnya yaitu Sig.(2-
tailed) sebesar 0,146 (p<0,05) hasil tersebut
menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima
artinya tidak ada pengaruh pelatihan, hal yang
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mengungkapkan bahwa pelatihan bukan menjadi salah
satu faktor utama yang bisa meningkatkan
pengetahuan terkait kesiapan dan kesiagaan dalam
menghadapi bencana. Akan tetapi sikap dan
keyakinan yang berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan. Hal ini disebabkan sikap dan keyakinan
lah yang menjadi penentu utama seseorang tersebut
mau menerima informasi dari program pelatihan yang
diberikan. Seringkali akibat dari muatan pelatihan
yang tidak disesuaikan dengan kapasitas pekerjanya
menyebabkan pelatihan terbilang tidak tepat sasaran
sehingga responden atau mereka yang di intervensi
melalui  pelatihan  tidak  merasakan  dampak
peningkatan pengetahuan (Goniewicz et al., 2021).
Peningkatan pengetahuan setelah diberikan pelatihan
juga dipengaruhi oleh partisipasi aktif guru dalam
pelatihan, motivasi pribadi untuk meningkatkan
keterampilannya dan kesusaian metode pengajaran
dengan gaya belajarnya.  Faktor-faktor  ini
memungkinkan mempunyai dampak yang signifikan
terhadap efektivitas pelatihan.  Penelitian ini
mengamsumsikan bahwa peningkatan pengetahuan
yang dicapai guru dipertahankan dalam kurun waktu
tertentu.

Pengaruh Pendidikan Kebencanaan terhadap
pengetahuan kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi
Pada Guru di Kota Palu Utara

Hasil analisis uji paired sample t test terhadap
35 respondenpenelitian untuk mengukur pengetahuan
terhadap kesiapsiagaan guru di kecamatan Palu Utara,
didapatkan hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 yang
dimana nilai sebesar (p=0,000 < ¢=0.05), maka sesuai
dengan dasarpengambilan keputusan untuk uji paired
sample t test disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil nilai pre test dan post test
pada variabel pengetahuan. Hal tersebut diperkuat

juga dengan adanya peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi, vyaitu nilai pre test 67,86 terjadi

peningkatan pada post test yakni 73,06, menunjukan
pengaruh yang bermakna antara pengetahuan guru
sebelum dan sesudah dilakukannya pelatihan.

Mengacu pada hasil analisis tanggapan
responden. Pada saat pre test, butir pernyataan 15
memiliki nilai mean tertinggi diantara keseluruhan 16
pernyataan yang artinya pemahaman responden terkait
pernyataan 15perlu dipertahankan serta ditingkatkan.
Namun adanya kecenderungan responden kurang
memahami butir pernyataan 8,9, dan 12 artinya rata-
rata pada variabel pengetahuan, responden perlu
ditingkatkan pemahamannya terkait materi penjelasan
butir tersebut. Hasil analisis tanggapan respondenpada
post test dihasilkan peningkatan nilai mean dari butir
pernyataan 8,9dan 12 yang peningkatannya masing-
masing sebesar 0,52, 0,46, dan 0,32 terjadinya
peningkatan pada pernyataan 8, 9 dan 12
membuktikan bahwa adanya pengaruh pelatihan pada
peningkatan pernyataan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Adnyana et al., 2021) yang
mengungkapkan bahwa adanya perbedaan  yang
signifikan sebelum dan sesudah diberikannya
pelatihan terhadap pengetahuan responden. Hal ini
dibuktikan pada saat sebelum pelatihan 100%
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responden memiliki tingkat pengetahuan yang rendah
tetapi setelah diberikannya pelatihan angka tersebut
berkurang menjadi 60%. Diperkuatjuga dengan hasil
uji statistik yang didapatkkan pada penelitian ini,
bahwanilai (p=0.002 < 0=0.05), menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah
pelatihan terhadap pengetahuan responden.

Hasil penelitian ini juga berbanding terbalik
dengan penelitian yangdilakukan oleh (Ratchna et al.,
2019) Setelah dilakukannya uji statistik penelitian
tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan terhadap pengetahuan siswa sekolah dasar
dengan nilai (p=0,962 > ¢=0.05).

SIMPULAN

Pengaruh pelatihan pada penelitian yang telah
dilakukan pada guru di 9 sekolah dasar Kota Palu,
hasil pada penelitian menunjukkan bahwa guru di
sekolah dasar di wilayah kecamatan Palu Timur
memiliki pengaruh pada pengetahuan kesiapsiagaan
bencana gempa bumi dengan nilai yaitu nilai sig.(2-
tailed) = 0,000 (a < 0,05) artinya menunjukkan bahwa
variabel tersebut mempunyai pengaruh  yang
signifikan. Pengaruh pelatihan terhadap pengetahuan
guru dalam menanggulangi bencana gempa bumi hal
ini dipengaruhi oleh beberapa hal yang menunjang
seperti kesesuaian materi dengan pernyataan yang
ditanyakan kepada responden. Pengaruh tingkat
Pengetahuan setelah dilakukan pelatihan terhadap
kesiapsiagaan Guru Sekolah Dasar dalam menghadapi
bencana gempa bumi untuk pengurangan risiko
bencana gempa bumi, peningkatan pengetahuan
setelah pelatihan ini juga dipengaruhi oleh partisipasi
aktif guru selama pelatihan, motivasi pribadi untuk
meningkatkan kesiapsiagaan, dan kesesuaian metode
pengajaran dengan gaya belajar mereka. Faktor-faktor
ini dianggap memberikan kontribusi signifikan
terhadap efektivitas pelatihan.
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